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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe penelitian 

Tipe penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan 

metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif menurut Moleong (2004:6) adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain, secara holistik. Dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah 

 

Penelitian kualitatif ini juga dimaknai dengan serangkaian kegiatan penelitian 

yang mengembangkan pola pikir induktif dalam menarik suatu kesimpulan dari 

suatu fenomena tertentu. Pola pikir induktif ini adalah cara berpikir dalam rangka 

menarik kesimpulan dari sesuatu yang lengkap dari permasalahan yang bersifat 

umum. Dengan pendekatan ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang lengkap 

dari permasalahan yang bersifat khusus kepada yang sifatnya khusus kepada yang 

sifatnya umum. Dengan pendekatan ini peneliti dapat memperoleh gambar yang 

lengkap dari permasalahan yang dirumuskan dengan memfokuskan pada proses 

pencarian makna dibalik fenomena yang muncul dalam penelitian. Dengan 
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harapan agar informasi yang dikaji lebih bersifat komprehensif, mendalam, 

alamiah dan apa adanya. 

 

Penelitian ini juga bersifat deskriptif, penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya 

kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah 

berlangsung. Penelitian deskriptif juga dapat diartikan sebagai suatu penelitian 

yang dilakukan untuk melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu yang 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan 

gejala yang ada (Rakhmat, 1999:25). Deskripsi yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah bagaimana cara Yayasan Cikal mengomunikasikan kepada 

masyarakat tentang pelestarian ekowisata di Teluk Kiluan. 

 

3.2. Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel, yang 

dijadikan pedoman dalam penelitian, sehingga tujuan dan arahnya tidak 

menyimpang. Definisi konsep dalam penelitian ini adalah : 

1. Strategi Komunikasi adalah suatu cara, metode, maupun teknik yang 

menyeluruh dari rangkaian tindakan yang akan dilaksanakan oleh 

seseorang atau sebuah organisasi/kelompok untuk mencapai beberapa 

tujuan didalam suatu proses komunikasi 

2. Yayasan Cikal adalah sebuah yayasan yang berlandaskan wawasan 

ekowisata yang bertujuan untuk memajukan Teluk Kiluan.  
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3. Pelestarian merupakan suatu upaya untuk membangun apa yang ada dan 

memperbaiki tanpa mengurangi nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 

4. Ekowisata adalah merupakan salah satu kegiatan pariwisata yang 

berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam, 

aspek pemberdayaan sosial budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek 

pembelajaran dan pendidikan. 

 

3.3. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada bagaimana strategi komunikasi Yayasan Cikal 

dalam pelestarian ekowisata di Teluk Kiluan. Melalui fokus penelitian ini, suatu 

informasi di lapangan dapat dipilah-pilah sesuai dengan konteks permasalahan. 

Sehingga rumusan masalah dan fokus penelitian saling berkaitan, karena 

permasalahan penelitian dapat dijadikan acuan penemuan fokus penelitian, 

meskipun fokus dapat berubah dan kurang sesuai dengan data yang ditentukan di 

lapangan. 

Fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi yang dilakukan Yayasan Cikal dalam  pelestarian 

ekowisata di Teluk Kiluan. 

2. Upaya-upaya Yayasan Cikal dalam pelestarian wisata Teluk Kiluan. 

3. Jaringan komunikasi organisasi sebagai strategi pelestarian ekowisata 

Teluk Kiluan. 

4. Pendekatan komunikasi antar pribadi 
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3.4.  Informan 

Langkah awal untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini adalah dengan 

menentukan terlebih dahulu informan penelitian. Sebelum menentukan informan 

penelitian, teknik pemilihan informan adalah dengan teknik purposive (disengaja). 

Menurut Singarimbun dan Sofyan Effendi (2000:155), teknik purposive bersifat 

tidak acak, subjek dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.  

Pertimbangan yang digunakan dalam penentuan informan penelitian ini adalah: 

1. Informan adalah orang-orang yang berwenang menentukan kebijakan 

dalam penyusunan strategi komunikasi Yayasan Cikal dalam pelestarian 

ekowisata di Teluk Kiluan. 

2. Turut serta dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga memahami seluk beluk 

pelaksanaan kegiatan strategi komunikasi Yayasan Cikal dalam pelestarian 

ekowisata di Teluk Kiluan. 

Berdasarkan kriteria yang disebutkan diatas, maka yang menjadi informan dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Ketua Yayasan Cikal, Riko Stefanus 

2. Wakil Ketua Yayasan Cikal, Fadliansyah 

3. Anggota Yayasan Cikal, Solihin 

4. Lurah Pekon/masyarakat etnis Bali, Kadek Sukresene 

5. Sekertaris Pekon /masyarakat etnis Lampung, Sulaiman 

6. Tokoh masyarakat/ masyarakat etnis Sunda, Andi Mafa Harun 

7. Masyarakat, Agus 

8. Masyarakat, Novan 
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Alasan pemilihan informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Informan merupakan orang yang berkaitan langsung dengan 

permasalahan. 

2. Informan mempunyai cukup informasi terkait tentang permasalahan. 

 

3.5.  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan cara 

menggali dan mengumpulkan informasi dari informan yang dianggap 

mengetahui segala permasalahan  yang akan diteliti.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini didapat dari studi literatur (buku, 

koran, majalah, artikel, dan lain-lain), dan internet. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara : 

1. Wawancara 

Wawancara mendalam yaitu teknik mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada informan. Peneliti 

dalam hal ini mempersiapkan daftar pertanyaan yang relevan dengan 

tujuan penelitian yang berkaitan dengan strategi komunikasi. Wawancara 

dilakukan kepada beberapa informan yang telah ditentukan dengan 
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menggunakan daftar pertanyaan yang serupa. Dalam proses wawancara, 

peneliti merekam atau dan mencatat hasil jawaban yang diberikan oleh 

informan. 

2. Kepustakaan 

Kepustakaan yaitu mencari atau menggali informasi atau pengetahuan 

yang berhubungan dengan penelitian ini melalui sumber-sumber ilmiah, 

literatur, brosur-brosur, dan bacaan lain yang berhubungan dengan 

penelitian. 

3. Dokumentasi 

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber 

dari arsip dan dokumen yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut. 

 

3.7. Teknik Analisa Data 

Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif yaitu data yang digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan. Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain 

(Moleong, 2004:248). 
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Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan tahap sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

mengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Dimana setelah peneliti memperoleh data, 

harus lebih dulu dikaji kelayakannya dengan memilih data mana yang 

benar-benar dibutuhkan dalam penelitian ini. 

2. Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

disesuaikan dan diklarifikasi untuk mempermudah peneliti dalam 

menguasai data dan tidak terbenam dalam setumpuk data. 

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul 

dari data yang diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya 

sehingga diperoleh kesimpulan yang jelas kebenaran dan kegunaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


